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ABSTRAK 

Latar Belakang : Masa kehamilan merupakan masa perubahan fisiologis dan fisik tubuh 

termasuk rongga mulut. Perubahan hormon ibu hamil dapat menjadi salah satu penyebab 

meningkatnya kondisi asam dalam rongga mulut sehingga  meningkatkan resiko karies gigi 

pada ibu hamil. Banyak faktor yang mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut salah satunya 

adalah tingkat pengetahuan seseorang. Pengetahuan mempengaruhi ibu hamil dalam 

menerima atau memahami sebuah informasi. Masalah : Tingginya persentase karies gigi ibu 

hamil K1 di Poli Gigi Puskesmas Sapeken. Tujuan Penelitian : Menganalisis hubungan 

antara pengetahuan ibu hamil dengan karies gigi di poli gigi puskesmas sapeken. Metode 

penelitian :Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik. Populasi pada Penelitian ini 

sebanyak 46 ibu hamil. Sampel pada penelitian sebanyak 38 ibu hamil.Teknik pengambilan 

sampel menggunakan metode Simple Random Sampling. Metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dan observasi.Teknik analisa data  menggunakan uji Chi square 

Kesimpulan : ada hubungan antara pengetahuan ibu hamil dengan karies gigi di poli gigi 

puskesmas (Studi pada Ibu Hamil K1 Puskesmas Sapeken Sumenep) 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Karies, Ibu Hamil 

 

PENDAHULUAN 

Masa ke lhamilan me lrupakan masa pe lrubahan fisiologis dan fisik tubuh te lrmasuk 

rongga mulut. Pelrubahan hormon ibu hamil dapat me lnjadi salah satu pe lnye lbab 

melningkatnya kondisi asam dalam  rongga mulut se lhingga  me lningkatkan relsiko 

karie ls gigi pada ibu hamil (Abdat dkk, 2019)  

Profil Ke lselhatan Indone lsia (2018), dilaporkan se lbanyak 1.287.091 ibu hamil 

(24,3%) dari jumlah ibu hamil se lbanyak 5.283.165 orang melngalami karie ls gigi 

(Yuwansyah dkk., 2020) Pelndelrita karie ls telrtinggi pada ke llompok pelrelmpuan 

selbelsar 70,7%, belsarnya pre lvalelnsi karie ls pada wanita salah satu alasannya adalah 

kelhamilan.  

Angka prelvalelnsi karie ls gigi pada masa ke lhamilan di ne lgara maju dite lmukan 

selbelsar 41%-52%, se ldangkan di ne lgara be lrke lmbang selbelsar 60%-87%. Ibu hamil 

melmiliki risiko karie ls gigi yang le lbih tinggi dibandingkan de lngan wanita yang tidak 
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hamil. Risiko karie ls gigi dapat dinilai me llalui pelrubahan saliva ibu hamil (Nur Aini 

dkk., 2018) 

Belrdasarkan pe lne llitian, pe lrselntasel status karie ls pada ibu hamil adalah 84,69% 

atau se ljumlah 83 dari 98 ibu hamil me lnde lrita karie ls dan hanya 15,3% atau se ljumlah 

15 dari 98 ibu hamil yang tidak melndelrita karie ls delngan nilai rata-rata DMF-T adalah 

4,34 (Teldjosasongko dkk., 2019)  

       Karie ls gigi adalah masalah ke lselhatan gigi dan mulut yang banyak me lnye lrang 

ibu hamil telrjadi karelna kurangnya pe lngeltahuan ibu te lntang akibat dari karie ls gigi 

sellama ke lhamilan. Ibu hamil ce lndelrung malas untuk me lmbelrsihkan gigi dan mulut 

diselbabkan olelh pe lngaruh hormonal yang akan me lnimbulkan rasa mual. Pe lrubahan 

hormon pada ibu hamil dapat me lnye lbabkan belrbagai macam masalah, salah satunya 

telrjadi di rongga mulut. Ibu hamil biasanya me lrasakan  ngidam, mual, muntah atau 

bahkan melnge lluhkan sakit gigi atau gigi be lrlubang (Zahra dkk., 2022) 

Sellain itu karie ls gigi juga dapat me lmicu timbulnya hormon prostaglandin yang 

dapat melnimbulkan kontraksi pada rahim. Jika rahim se llalu me lngalami kontaksi 

selcara telrus melne lrus, maka akan be lrpelngaruh pada bayi. Pe lngaruh ini dapat 

melngancam bayi se lhingga melnye lbabkan bayi lahir be lrat re lndah (BBLR), ke llahiran 

prelmaturel, dan lelbih parah lagi bisa me lnye lbabkan ke lguguran (Nurae lni dkk., 2021) 

Muntah belrulang kali se llama masa ke lhamilan me lnye lbabkan bakte lri Strelptococcus 

Mutans dan Lactobacillus sp mudah untuk be lrkelmbangbiak dise lbabkan kondisi asam 

rongga mulut yang melningkat. Kondisi asam ini me lnye lbabkan te lrjadinya karie ls gigi. 

Kaiels gigi  yang te lrjadi pada ibu hamil me lngakibatkan Ke lkurangan E lnelrgi Kronis 

(KElK), ke llahiran pre lmatur, dan pre lelklampsia pada ibu hamil, se ldangkan pada bayi 

belrdampak Belrat Bayi Lahir Re lndah (BBLR) dan Elarly Childhood Carie ls (ElCC) 

(Kurniawati dkk, 2021) 

Banyak faktor yang me lmpelngaruhi ke lse lhatan gigi dan mulut salah satunya adalah 

tingkat pe lngeltahuan se lselorang. Pelnge ltahuan melmpelngaruhi ibu hamil dalam 

melnelrima atau me lmahami se lbuah informasi. Kurangnya pe lnge ltahuan ibu hamil 

melnge lnai hubungan ke lhamilan delngan ke lselhatan gigi dan mulut, ibu hamil ada 

yang belranggapan bahwa ke lhamilan tidak ada hubungannya de lngan ke ladaan 

rongga mulut. Pe lndapat ini adalah salah, se lbab apabila ke lbelrsihan rongga mulut 

tidak dipe lrhatikan pada masa ke lhamilan maka akan te lrjadinya ke llainan-kellainan 

dirongga mulut (Nila dkk, 2018) 

  Dapat di simpulkan bahwa re lndahnya tingkat pelnge ltahuan pada ibu hamil se lrta 

kurangnya kelsadaran ibu hamil untuk me lnjaga kelbelrsihan rongga mulut yaitu 

delngan cara melnyikat gigi se lcara te lratur dan me llakukan pelmelriksaan ke l doktelr gigi 

selcara belrkala. Pe lran te lnaga kelselhatan lainnya se lpelrti doktelr kandungan dan bidan 

tidak kalah pe lnting dalam turut se lrta me lmpelrhatikan ke lselhatan gigi dan mulut ibu 

hamil se lbagai bagian dari ke lselhatan tubuh ibu se lcara umum yaitu de lngan cara 

melmbelrikan e ldukasi atau informasi yang baik pada ibu hamil bagiamana melncelgah 

atau melrawat ke lselhatan gigi se lrta belrinte lgrasi dalam pe llayanan ke lselhatan ibu hamil 

delngan mellakukan prose ldur rujukan kel doktelr gigi se llama masa ke lhamilan (Abdat 

dkk., 2019) 
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 Belrdasarkan data dari Poli Gigi Puske lsmas pada bulan Januari-Novelmbelr tahun 

2022 selbanyak 81 ibu hamil K1 yang mellakukan pelmelriksaan gigi di poli gigi puske lsmas 

delsa sapelkeln. Selbanyak 72 ibu hamil yang me lngalami kariels (89%)  dan se lbanyak 9 ibu hamil 

yang tidak me lngalami kariels (11%) belrdasarkan dari data te lrselbut masih diatas targe lt 

Kelmelntelrian Kelselhatan (KElMElNKElS) belbas kariels 2030 (Zahra dkk., 2022) 

 

METODE 

       Jelnis pelnellitian yang digu lnakan adalah pe lnellitian analitik Cross Se lcctional. 

Pelnellitian cross se lctional melrulpakan sulatul pelnellitian yang me lmpellajari kore llasi 

antara paparan ataul faktor risiko (inde lpe lndeln) delngan akibat atau l elfelk (de lpelndeln), 

delngan pelngulmpullan data dilaku lkan be lrsamaan se lcara se lrelntak dalam satu l waktul 

antara faktor risiko de lngan elfelknya (point time l approach), artinya se lmula variabe ll baik 

variabe ll indelpelnde ln maulpuln variabe ll de lpelndeln diobse lrvasi pada waktu l yang sama 

(Toullasik, 2019). Popullasi pada pe lnellitian ini adalah ibul hamil delngan julmlah 

selbanyak 46 ibul hamil K1 di Poli Gigi Pulske lsmas Sapelkeln Kabulpate ln Sulmelnelp. 

Sampell pada pe lnellitian ini adalah 38 Ibu l hamil K1 se lbagian dari popu llasi ibu l 

hamil K1 di Poli Gigi Pu lskelsmas Sape lkeln. Besaran sampel menggunakan Rumus 

SLovin dan terambil 38 orang menjadi sampel dalam penelitian ini.  Telknik analisis 

yang digulnakan dalam analisa ini adalah de lngan melnggulnakan ulji Statistic Chi-

Sqularel. U lji Chi-Squ larel digulnakan ulntulk pe lnguljian hipote lsa te lrhadap belda dula 

proporsi ataul lelbih. Hasil pe lnguljian akan me lnyimpullkan apakah se lmula proporsi 

sama ataul belrbelda. Pe lrhitulngan U lji Chi-Sqularel delngan melnggulnakan rulmuls pada 

statistik ataul delngan SPSS 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelnellitian ini dilaku lkan di Poli Gigi Pu lskelsmas Sapelkeln pada bu llan Fe lbrulari-

April 2023 pada ibul hamil K1 yaitul delngan melngobselrvasi karie ls gigi dan 

pelngulmpullan data pe lnge ltahulan ibul hamil melnge lnai karie ls gigi me lnggulnakan 

kulelsionelr yang di bagikan kelpada ibul hamil K1. Pe lnellitian ini dilaku lkan telrhadap 38 

Ibul hamil K1 di poli gigi Pu lskelsmas  Delsa Sape lkeln Kabulpate ln Sulmelnelp 

Hasil pelngulmpullan data disajikan dalam be lntulk tabell yang dipe lrolelh dari hasil 

obselrvasi dan kule lsionelr yang isi ole lh 38 ibul hamil K1 di Poli Gigi Pu lskelsmas 

Sapelkeln Kabulpate ln Sulmelnelp 

Karaktelristik Relsponde ln  
Tabell 1 Distribulsi karaktelristik ibul hamil di Poli Gigi Pulskelsmas Sapelkeln Tahuln 2023 

No Ibu Hamil Jumlah % 

 

1 

2 

3 

Ulmulr 

17 - 25 Tahuln 

26 - 35 Tahuln 

36 - 45 Tahuln  

 

21 

14 

3 

 

53,3 

36,8 

7,9 

 

4 

5 

6 

Ulsia Kelhamilan 

Trimelstelr 1 

Trimelstelr 2 

Trimelstelr 3 

 

35 

3 

0 

 

92,1 

7,9 

0 
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7 

8 

9 

10 

Pelndidikan 

SD 

SMP/MTS 

SMA/MA 

D3/S1 

 

4 

12 

19 

3 

 

10,5 

31,6 

50,0 

7,9 

Belrdasarkan tabell 1 ibul hamil paling banyak pada ulmulr 17– 25 tahuln selbanyak 21 

ibul hamil (53,3%). Pada ulsia kelhamilan  trimelstelr 1 selbanyak 35 ibul hamil (92,1%)  

yang mellakulkan kulnjulngan K1 kel poli gigi. Sadangkan tingkat pelndidikan ibul hamil 

paling banyak SMA/MA 19 ataul seltara (50%) 
 

Pelngeltahulan Ibul Hamil Telntang Kariels Gigi 

Tabell 2 Distribulsi Frelkulelnsi Pelngeltahulan Ibul Hamil Telntang Kariels Gigi di Poli Gigi 

Pulskelsmas Sapelkeln Tahuln 2023 

Pengetahuan Jumlah Ibu Hamil K1 Total 

Baik 2 (5,3 %) 

Culkulp 5 (13,1%) 

Kulrang 31 (81,6%) 

Julmlah 38 (100%) 

      Belrdasarkan  Tabell.2 melnulnjulkkan bahwa tingkat pelngeltahulan ibul hamil K1 

Poli Gigi Pulskelsmas Delsa Sapelkeln delngan katelgori baik selbanyak 2 ibul hamil K1 

ataul (5,2 %), seldangkan katelgori culkulp selbanyak 5 ibul hamil K1 ataul (13,1%), dan 

pada katelgori kulrang selbanyak 23 ibul hamil ataul seltara delngan (81,6%). 

 

Kariels Gigi Ibul hamil 
Tabell 3Distribulsi Pelrselntasel Kariels Gigi Ibul Hamil di Poli Gigi Pulskelsmas Sapelkeln 

Tahuln 2023 

Kelompok Jumlah Ibu Hamil K1 Total 

Gigi Selhat 6 (15,8 %) 

Gigi Kariels  32 (84,2 %) 

Julmlah 38 (100 %) 

       Belrdasarkan tabell 3 melnulnjulkkan bahwa hampir sellulrulh ibul hamil K1 

melngalami kariels gigi delngan julmlah 32 ibul hamil delngan pelrselntasel (84,2 %) 

seldangkan ibul hamil K1 yang melmiliki gigi selhat selbanyak 6 ataul seltara delngan 

(15,8%). 

 

Analisis Data 
Tabell 4 Hasil Ulji Pelngeltahulan Ibul Hamil Delngan Kariels Gigi di Poli Gigi Pulskelsmas 

Sapelkeln Tahuln 2023 

Pelngeltahulan 

ibul hamil 

Katelgori Kariels Gigi Ibul Hamil p valulel 

Selhat  Kariels Total  0,004 

Baik 1 1 2 

Culkulp 3 2 5 

Kulrang 2 29 31 

Total 6 32 38 
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Belrdasarkan tabell 4 dikeltahuli bahwa pelngeltahulan ibul hamil katelgori baik tampa kariels 

ataul selhat 1 seldangkan ibul hamil katelgori baik delngan gigi kariels 1. Katelgori  pelngeltahulan 

ibul hamil culkulp delngan gigi selhat 3 ibul hamil dan kariels 2 ibul hamil. Katelgori pelngeltahulan 

kulrang delngan gigi selhat 2 dan gigi kariels 29 ibul hamil. Hasil p valulel melnulnjulkkan nilai 

0,004, maka p valulel < 0,05 selhingga H0 di tolak. Dapat disimpullkan ada hulbulngan antara 

pelngeltahulan ibul hamil delngan kariels gigi di Poli Gigi Pulskelsmas Sapelkeln 

 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan Ibu Hamil di Poli Gigi Puskesmas Sapeken 

  Dari analisis data dike ltahuli  bahwa tingkat pe lngeltahulan ibul hamil  te lntang 

karie ls gigi pada ibu l hamil K1 di Poli Gigi Pu lskelsmas De lsa Sape lkeln te lrmasulk dalam 

katelgori kulrang. Salah satu l faktor pelnye lbab kulrangnya pelnge ltahulan dikare lnakan 

pelndidikan ibul hamil yang masih me lnelngah ke lbawah. Tingkat pelndidikan 

melnelngah ke lbawah se lrta kulrangnya informasi dari te lnaga ke lselhatan melngakibatkan 

kulrangnya pelnge ltahulan ibul dalam melnghadapi masalah. Ibu l hamil yang 

melmpulnyai pelndidikan tinggi u lmulmnya te lrbulka melnelrima pe lrulbahan ataul hal-hal 

barul gulna pelmelliharaan ke lselhatan gigi dan mullult. Se llain itul pada ulsia ibul hamil 

yang optimal ulntulk ke lhamilan adalah antara 20 – 30 tahuln, seldangkan yang 

dianggap belrbahaya adalah ke lhamilan 35 tahuln ke latas dan 16 tahu ln ke lbawah yang 

diselbult se lbagai ke lhamilan re lmaja. Hampir se lmula ibul hamil tidak me lnge ltahuli tanda 

dan ge ljala awal te lrjadinya karie ls dan apa yang haru ls dilaku lkan ke ltika ada sisa 

makan yang telrtinggal di se lla gigi dan se llulrulh ibul hamil melnggulnakan tulsulk gigi 

ulntulk melmbelrsihkannya. 

Hal ini se ljalan de lngan pelnellitian yang dilaku lkan (Yulwansyah dkk., 2020) yang 

melnyatakan bahwa pe lnge ltahulan ibul hamil me lnge lnai karie ls gigi ku lrang. Pelnellitian 

lain melngatakan bahwa Wanita hamil di Ne lgara Bagian Rive lrs, Nige lria melmiliki 

pelnge ltahulan yang baik telntang kelbelrsihan mullult, te ltapi melrelka me lmiliki sikap dan 

praktik yang rellatif bu lrulk, telrultama dalam hal konsu lltasi gigi, pe lmbelrsihan gigi 

profelsional, dan pe lnggulnaan belnang gigi (Hannah dkk., 2020)  

Pelnge ltahulan akan me lndasari te lrbelntulknya pelrilakul yang me lndulkulng ataul tidak 

melndulkulng ke lbelrsihan gigi dan mu llult. Pe lngeltahulan te lrselbult dapat dipe lrolelh selcara 

alami ataulpuln selcara te lrelncana yaitul mellaluli prose ls pelndidikan (Zahra elt al., 2022) 

Pelnge ltahulan ibul hamil K1 culkulp dipe lngarulhi ole lh faktor informasi yang 

dibelrikan ole lh te lnaga meldis. Hal ini se ljalan delngan pe lnellitian yang te llah 

dikelmulkakan ole lh (Marwiyah & Dahlia, 2018) bahwa se llama ini pe lran te lnaga 

kelselhatan dalam promosi ke lselhatan te lntang pe lmelliharaan ke lselhatan gigi dan mu llult 

sellama ke lhamilan masih ku lrang selbagai akibatnya banyak ibu l hamil yang bellulm 

melnge ltahuli pelntingnya pe lmelliharaan ke lse lhatan gigi dan mullult se llama ke lhamilan. 

Belrdasarkan pelne llitian ini tingkat pe lndidikan relndah melngakibatkan ku lrangnya 

pelnge ltahulan ibul dalam me lnghadapi masalah, pe lnge ltahulan dapat dipe lrolelh baik 

formal maulpuln informal. Ibu l melmpulnyai pe lndidikan tinggi u lmulmnya te lrbulka 

melnelrima pelrulbahan ataul hal-hal barul yang belrmanfaat ulntulk pelmelliharaan 

kelselhatan dibandingkan ibu l yang melmiliki tingkat pelndidikan relndah (Fatimah 

dkk., 2021). Hal ini ju lga se lsulai delngan te lori yang me lngatakan bahwa pe lndidikan 



Indonesian Journal Of Health and Medical                                         
Volume 3 No 4 Oktober 2023, E-ISSN: 2774-5244  
 

137 

 

melmpelngarulhi prose ls bellajar, se lmakin tinggi pe lndidikan se lselorang maka se lmakin 

muldah orang te lrselbult melnelrima informasi de lngan pelndidikan yang tinggi maka ibu l 

hamil akan ce lndelrulng ulntulk melndapatkan informasi, baik dari orang lain mau lpu ln 

meldia massa. Se lmakin banyak informasi yang masu lk maka se lmakin banyak pulla 

pelnge ltahulan yang didapat (Notoatmojo, 2018)  

Masih banyak ibu l hamil K1 yang me lngabaikan te lrhadap ke lselhatan gigi dan 

mullultnya se lndiri kare lna melnganggap bahwa ke lhamilan tidak ada hu lbulngannya 

delngan ke ladaan rongga mullult. Pe lndapat ini adalah ke llirul, kare lna jika ke lbelrsihan 

rongga mullult tidak dipe lrhatikan pada masa ke lhamilan maka akan telrjadinya 

kellainan-kellainan di rongga mu llult, salah satu lnya bisa melnye lbabkan karie ls gigi. 

Kariels gigi ataul gigi be lrlulbang adalah pe lnyakit jaringan gigi yang ditandai de lngan 

kelrulsakan jaringan dimu llai dari pe lrmulkaan gigi (cavitas, fissu lrel dan daelrah 

inte lrproksimal) me llulas ke larah pullpa delngan ge ljala yang dirasakan yaitu l nye lri dan 

sakit pada gigi. Karie ls gigi julga dapat di tandai de lngan adanya timbu llnya bintik-

bintik pultih dibagian atas gigi yang ke lmuldian bisa belrulbah melnjadi coklat se lhingga 

melnjadi lulbang kelcil yang awalnya tidak dapat dilihat (Tarigan, 2016). 

Belrdasarkan ulraian di atas dapat di simpu llkan bahwa pe lnge ltahulan ibul hamil K1 

di Poli Gigi Pu lske lsmas Sape lkeln dalam kate lgori kulrang, ini be llulm selsulai delngan 

telori se lhingga melngakibatkan tingginya pe lrse lntasel karie ls gigi pada ibu l hamil. Salah 

satul faktor pelnye lbab ku lrangnya pelngeltahulan adalah kulrangnya informasi yang 

lelbih lelngkap dalam pe lnyullulhan yang dibe lrikan pe ltulgas ke lselhatan maulpu ln 

informasi yang dibe lrikan ole lh ke llularga telrdelkat dari ibul hamil se lndiri.  

 

Persentase Angka Karies Gigi Ibu Hamil di Poli Gigi Puskesmas Sapeken 

       Dari analisis data diatas dike ltahuli  bahwa pe lrselntasel angka karie ls gigi ibu l 

hamil K1 di Poli Gigi Pu lskelsmas Sape lkeln sangat tinggi. Tingginya karie ls  pada ibul 

hamil dise lbabkan belbelrapa faktor diantaranya pe lngeltahulan ibul hamil yang ku lrang 

melnge lnai ke lselhatan gigi dan mu llult, sarana dan prasarana yang hanya te lrdapat di 

satul pullaul saja se lhingga me lnyullitkan bagi ibu l hamil ulntulk me llakulkan kulnjulngan 

K1 karelna telrkelndala jarak antar pullaul yang haru ls mellelwati laultan dan kulrangnya 

informasi dari pe ltulgas ke lselhatan.  

 Hal ini se ljalan de lngan pe lnellitian yang dilaku lkan ole lh (Zahra dkk., 2022) 

tingginya pe lrselntasel karie ls gigi ibul hamil K1 di Pu lskelsmas Be lndo Kabulpate ln 

Mageltan (Teldjosasongko dkk., 2019) julga melnge lmulkakan hasil pe lnellitian yang sama 

yaitul ibul hamil yang me lndelrita karie ls sangat tinggi. kondisi ini me lnelgaskan bahwa 

kelrelntanan ibul hamil te lrhadap telrjadinya karie ls gigi di de llapan Pulske lsmas. 

Wanita hamil me lmiliki risiko karie ls yang le lbih tinggi kare lna pH yang me lningkat 

akibat mulntah yang dipe lrparah ole lh ke lelngganan melrelka ulntulk me lnjaga kelbelrsihan 

mullult. Wanita hamil ju lga melngalami ngidam makanan manis dan asam yang 

melmpelrparah kondisi rongga mullult. (Ariyanti, 2023) me lnulnjulkkan bahwa 

relspondeln delngan fre lkulelnsi makan makanan yang manis me lmiliki karie ls yang 

tinggi kare lna mayoritas ibul hamil melngonsulmsi makanan manis se lpelrti pe lrmeln 

ulntulk melngatasi rasa mulal dan mulntah.  
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      Faktor ultama yang me lmpelngarulhi te lrjadinya karie ls adalah gigi dan saliva, 

mikroorganisme l, sulbstrat selrta waktul. Se llain itul kelbiasaan oral hygie lnel selpelrti 

melnyikat gigi dan pe lnggulnaan pasta gigi be lrfloulridel selrta pola makan telrultama 

makanan melngandulng kariogelnik dapat me lmpelngarulhi timbu llnya karie ls gigi. 

Wanita hamil le lbih se lring melndelrita karie ls dikare lnakan wanita hamil me lmiliki 

sulasana mullult yang lelbih asam, kulrangnya ke lpeldullian telrhadap kelbelrsihan gigi dan 

mullultnya se lrta melningkatnya konsu lmsi makanan karioge lnik. Melngkonsulmsi 

makanan karioge lnik dapat me lningkatkan fre lkulelnsi te lrjadinya gigi be lrlulbang 

(Ariyanti, 2023) 

Belrdasarkan ulraian diatas dapat disimpullkan tingginya pre lvalelnsi karie ls gigi 

pada ibul hamil dise lbabkan ole lh salah satu lnya hormon yang me lmbulat ibul hamil 

melrasakan mulal. Ini dapat me lnye lbabkan melningkatnya kondisi asam pada rongga 

mullult se lhingga me lningkatkan faktor relsiko telrjadinya karie ls gigi pada ibu l hamil 

selmakin tinggi se lrta konsu lmsi makanan yang manis dan asam yang be lrlelbih ulntulk 

melnghilangkan mulal. Dan julga dipe lngarulhi ole lh ke lndala jarak kel telmpat ke lselhatan, 

selhingga ibul hamil malas u lntulk mellakulkan pelmelriksaan gigi dan mu llult ulntulk 

melncelgah te lrjadinya karie ls. Pelnge ltahulan yang di dapatkan te lntang karie ls julga 

masih kulrang dan ibul hamil celndelrulng tidak tahul. 

 

Analisis Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil Dengan Karies Gigi di Poli Gigi 

Puskesmas Sapeken 

 Dari analisis data dike ltahuli te lrdapat hulbulngan antara pe lngeltahulan ibul hamil 

delngan karie ls gigi di Poli Gigi Pu lskelsmas Sapelkeln. Kulrangnya pe lnge ltahulan ibu l 

hamil melnge lnai pe lntingnya melnjaga ke lselhatan gigi dan mu llult te lntang karie ls, 

diselbabkan julga olelh tingkat pe lndidikan ibul hamil, ulsia ibul hamil, se lrta Sarana dan 

prasarana yang ku lrang, fasilitas ke lselhatan yang jaulh karelna telrpisah laultan, 

kulrangnya pelrhatian ke llularga dan kelbiasaan bulrulk lingkulngan, se lrta kulrangnya 

informasi dari te lnaga ke lselhatan melnge lnai pe lntingnya melnjaga ke lselhatan gigi dan 

mullult  yang melnjadi faktor pelndulkulng tingginya pe lrselntasel karie ls ibul hamil. 

Hal ini se ljalan de lngan pelnellitian yang tellah dilakulkan (Abdat dkk, 2019) telrdapat 

hulbulngan signifikan antara tingkat pe lnge ltahulan dan statuls karie ls pada ibul hamil, 

makin re lndah pelnge ltahulan ibul hamil maka makin tinggi statu ls karie ls pada ibu l 

hamil. Pe llitian se ljalan ju lga dike lmulkakan ole lh (Marliani dkk., 2022) melnulnjulkan 

bahwa adanya hulbulngan antara tingkat pelnge ltahulan ibul hamil te lntang kelbelrsihan 

gigi dan mullult sellama ke lhamilan.  

 Pelntingnya ibul hamil melmpelrhatikan ke lselhatan gigi te lntang pe lnye lbab karie ls 

karelna dampaknya dapat melmpelngarulhi ke lselhatan ibul dan janin yang 

dikandulngnya. Sellama kelhamilan, ibul me lmbultulhkan asulpan zat makanan belrgizi. 

Bila ibul hamil me lngalami ganggulan pada gigi dan mullultnya, maka kelbultulhan 

pelmelnulhan makanan te lrselbult akan te lrganggul, telrultama jika ibul hamil melngalami 

karie ls ataul gigi ke lropos dan belrlulbang. Dampak lainnya yaitu l dapat melngalami 

pelrulbahan hormon, pe lningkatan risiko te lrjadinya pe lmbelngkakan gu lsi ataulpuln 

pelrdarahan pada gu lsi, ke lnyamanan te lrganggul dan kulrang istirahat akibat se lring 
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sakit gigi dan ngilul, ke ladaan gigi yang ru lsak culkulp parah akan me lrangsang 

kellularnya hormon prostaglandin, dan infe lksi pada gigi ibul hamil dapat me lnginfelksi 

janin dalam kandulngan (Nanny., 2020) 

Belrdasarkan ulraian diatas pe lnge ltahulan ibul hamil melmpelngarulhi statuls ke lselhatan 

gigi dan mullult. Pe lnge ltahulan ibul hamil bisa me lnjadi dasar motivasi u lntulk melnjaga 

kelselhatan gigi dan mu llultnya. Se lmakin banyak informasi yang di dapatkan me lnge lnai 

kelselhatan gigi dan mu llult maka akan selmakin kelcil relsiko telrjadinya karie ls. Karelna 

dari ibul hamil yang tidak tahu l informasi me lnge lnai karie ls, melnjadi tahul dan mampu l 

melmahami se lhingga maul ulntulk melnjaga dan me lncelgah ke lselhatan gigi dan 

mullultnya 

 

KESIMPULAN 

 Belrdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpu llkan : 1) Pelnge ltahulan ibu l 

hamil di Poli Gigi Pu lske lsmas Sapelkeln didapatkan hasil ku lrang. 2) Pelrselntasel angka 

karie ls gigi ibul hamil di Poli Gigi Pu lskelsmas Sape lkeln didapatkan hasil sangat tinggi. 

3) Ada hulbulngan antara pe lnge ltahulan ibul hamil delngan karie ls gigi di Poli Gigi 

Pulskelsmas Sapelkeln 
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